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Ainun Hartina, 2018. “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Deskripsi dalam 
Bahasa Bugis Melalui Media Lingkungan Siswa Kelas VII.4 SMPN 1 
Watansoppeng”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas 
Negeri Makassar (dibimbing oleh Kembong Daeng dan Abdul Azis). 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis teks 
deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 
1 Watansoppeng. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
teknik tes, dan teknik dokumentasi. Data dalam analisis data digunakan teknik 
analisis deskriptif. Pada tahap proses pembelajaran, guru telah melakukan tahap-
tahap pembelajaran menggunakan media lingkungan secara maksimal sehingga 
siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. Pada hasil pembelajaran siswa 
menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media lingkungan 
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat diketahui setelah 
membandingkan hasil tes pada siklus I bahwa hanya 2 siswa yang memperoleh 
nilai 75-100. Pada siklus II tidak ada siswa yang memperoleh nilai 0-74, semua 
siswa memperoleh nilai 75-100. Sehingga penelitian tentang menulis teks 
deskripsi dalam bahasa Bugis dengan menggunakan media lingkungan 
dikategorikan berhasil. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis dapat 
memberi saran bagi siswa bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat 
mempermudah siswa dalam menulis teks deskripsi. Bagi guru, penggunaan media 
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A. Latar Belakang 
  Dalam kehidupan manusia sehari-hari bahasa merupakan alat yang paling 
utama dalam berkomunikasi. Pentingnya bahasa tersebut dapat dilihat pada setiap 
aktivitas manusia yang selalu menggunakan bahasa sebagai wahana pokoknya. 
Oleh karena itu, peranan bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia.  
  Bahasa merupakan sistem lambang bunyi dan urutan bunyi terstruktur 
yang salah satu fungsi utamanya sebagai alat komunikasi. Bahasa menjadi sarana 
yang efektif untuk menghubungkan dan bekerja sama dengan orang lain. Guru di 
sekolah, dokter di rumah sakit dan penjual di pasar setiap saat berkomunikasi 
dengan mitra kerjanya dengan menggunakan bahasa.  
  Dalam pelajaran kebahasaan, ada empat komponen keterampilan 
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap aspek 
keterampilan berbahasa itu erat berkaitan dengan tiga aspek keterampilan lainnya 
dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, 
biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur, mula-mula pada masa kecil 
belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu belajar membaca dan 
menulis, keempat aspek keterampilan tersebut merupakan bentuk catur tunggal. 
Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi. 
Orang tidak dapat berbicara jika tidak dapat menyimak. Orang tidak dapat 
menulis tanpa terlebih dahulu dapat membaca. Keterampilan berbicara dan 






dan membaca adalah keterampilan yang reseptif. Keempat keterampilan tersebut 
saling berhubungan dan tidak bisa diajarkan dengan cara terpisah. 
  Peneliti memilih keterampilan menulis teks deskripsi untuk diteliti karena 
dalam Kurikulum 2013 muatan lokal bahasa Bugis pada KD 3.5 menulis teks 
deskripsi berdasarkan objek yang diamati. Keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam 
dunia pendidikan, tetapi juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 
Keterampilan menulis sangat penting karena salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa. Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan atau 
mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. 
Selain itu, dapat mengembangkan daya nalar pikir dan kreativitas dalam menulis.  
  Pembelajaran menulis dalam bahasa Bugis dapat menggali kemampuan 
siswa karena keterampilan menulis dapat meningkatkan daya inisiatif, kreativitas, 
dan percaya diri tapi tidak semua siswa memiliki keterampilan menulis dengan 
baik. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus mendapat perhatian yang lebih 
mendalam untuk dapat menghasilkan tulisan-tulisan yang indah, mudah  
dimengerti, dapat mempengaruhi, memberikan informasi yang jelas, mengajak, 
serta berbagai manfaat lainnya.    
  Pikiran utama yang dikembangkan dalam tulisan disusun melalui 
seperangkat kalimat yang saling berhubungan dalam kesatuan yang lebih besar, 
yaitu paragraf atau alinea. Paragraf merupakan wadah pengembangan pikiran 
dalam tulisan, yang memberikan kesempatan bagi penulis untuk merinci 





berhubungan secara fungsional. Penyusunan dan pengembangan pikiran dalam 
paragraf dapat membantu pengungkapan pikiran penulis secara bertahap dan tertib 
sehingga maksud penulis mudah dipahami dan diterima oleh pembaca. 
  Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Watansoppeng khususnya di kelas 
VII menunjukkan bahwa dalam pembelajaran di kelas masih banyak siswa yang 
mengalami kendala terutama dalam hal menulis. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil wawancara peneliti dengan guru yang bersangkutan di SMPN 1 
Watansoppeng dan wawancara dengan siswa. Sebagian siswa merasa kesulitan 
untuk menulis deskripsi. Hal ini didasari karena siswa kurang memahami teks 
deskripsi dan siswa kesulitan dalam menemukan ide dan kosakata. Terlihat pada 
aktivitas pengajaran bahasa khususnya menulis, kebanyakan guru masih 
menggunakan metode ceramah yang lebih dominan. Oleh karena itu, diperlukan 
media pembelajaran yang dapat merangsang daya nalar siswa dan menimbulkan 
kesiapan mental untuk melibatkan diri dalam situasi belajar. 
  Untuk mencapai hasil yang optimal dari proses mengajar, salah satu hal 
yang dapat diterapkan adalah penggunaan media yang bersifat langsung dalam 
objek nyata (realita). Alasan penggunaan media lingkungan karena media 
lingkungan dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam pembelajaran, kegiatan 
belajar lebih menarik, dan hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa 
dihadapkan langsung dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya. Media 
lingkungan yang digunakan merupakan lingkungan sekolah itu sendiri. 
  Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Putri, 





lingkungan sekolah siswa kelas VII-9 SMPN 23 Makassar. Berdasarkan latar 
belakang diatas, penulis termotivasi melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis melalui 
media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng”. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu aspek yang diteliti dan 
penelitian ini menggunakan bahasa Bugis. Alasan peneliti memilih SMPN 1 
Watansoppeng karena di sekolah tersebut mempelajari bahasa daerah dari kelas 
VII sampai kelas IX dan belum ada yang melakukan penelitian tentang menulis 
teks deskripsi dalam bahasa Bugis di sekolah tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas pembelajaran menulis teks deskripsi 
dalam bahasa Bugis melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 
Watansoppeng? 
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar menulis teks deskripsi dalam bahasa 
Bugis melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng? 
C. Tujuan Penelitian  
  Tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas pembelajaran menulis teks 
deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 





2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar menulis teks deskripsi dalam 
bahasa Bugis melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 
Watansoppeng. 
D. Manfaat Penelitian  
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
  Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai keterampilan 
menulis teks deskripsi melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 
Watansoppeng. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa, dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam menulis 
paragraf deskripsi melalui media lingkungan. 
b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang alternatif 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kreatifitas siswa. 
c. Bagi sekolah, dapat memberi informasi dalam upaya perbaikan dan 
peningkatan kualitas pendidikan. 
d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam 










TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
  Tinjauan pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya 
dipakai untuk mendukung dan menjelaskan penelitian ini sehubungan dengan 
masalah yang akan diteliti, maka kerangka teori yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Bahasa Daerah 
  Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 
penyampaian ilmu pengetahuan sehingga siswa dapat belajar secara efektif untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal.  
  Menurut UUD 1945, Pasal 32 (2) “Negara menghormati dan memelihara 
bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional.” Kata negara berarti (1) 
organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah 
dan ditaati oleh rakyat; (2) kelompok sosial yang menduduki wilayah atau daerah 
tertentu yang diorganisasi di bawah lembaga politik dan pemerintah yang efektif, 
mempunyai kesatuan politik, berdaulat sehingga berhak menentukan tujuan 
nasionalnya. Negara digerakkan oleh anggota organisasi dan kelompok sosial 







orang yang ada dalam organisasi itulah yang disebut pemerintah yang diberi 
kewenangan mengelola negara. Dengan demikian, yang wajib melindungi bahasa 
daerah ialah pemerintah atas nama negara.  
  Dunia sekolah yang menjadi tempat informasi ilmu pengetahuan adalah 
salah satu media pembelajaran bahasa dan sastra daerah. Olehnya itu, dalam 
membangun dan mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang bahasa dan 
sastra daerah banyak faktor-faktor yang perlu di perhatikan salah satunya adalah 
hal mental siswa itu sendiri. Baharuddin dan Esa (2007:16) proses belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik hanya dapat diamati jika ada perubahan perilaku 
yang berbeda dengan sebelumnya. Oleh karena itu, sebelum mengajak peserta 
didik mendalami pembelajaran bahasa dan sastra daerah, hendaknya perlu 
diberikan pemahaman awal tentang apa yang akan dipelajari dan setelah 
pembelajaran itu apa yang akan dihasilkan khususnya dalam dunia sastra daerah. 
Sebab jangan sampai saat proses belajar berlangsung, siswa masih belum 
mengerti alasan mengapa belajar bahasa dan sastra daerah.  
  Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa daerah harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan 
agar siswa dapat menyerap pembelajaran tersebut.    
2. Keterampilan Menulis  
a. Hakikat Menulis  
  Nurgiyantoro (2010:273) mengungkapkan bahwa menulis adalah aktivitas 
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menurutnya menulis hanya 





dari mudah tidaknya tulisan tersebut dipahami oleh pembaca. Pendapat yang lain 
juga dikemukakan oleh Semi (2007:14) menyatakan bahwa menulis merupakan 
suatu kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.  
  Secara sederhana hakikat menulis, yaitu menuangkan ide atau pikiran 
secara tertulis. “menulis adalah menyusun suatu cerita buku dan sebagainya. 
(Alwi, dkk. 2003:506). Menurut Solehan, dkk (2008:94) kemampuan menulis 
bukanlah kemampuan yang diperoleh secara otomatis. Solehan menjelaskan 
bahwa kemampuan menulis seseorang bukan dibawa sejak lahir, melainkan 
diperoleh melalui tindak pembelajaran. Berhubungan dengan cara pemerolehan 
kemampuan menulis, seseorang yang telah mendapatkan pembelajaran menulis 
belum tentu memiliki kompetensi menulis dengan andal tanpa banyak latihan 
menulis.  
  Pada dasarnya menulis itu bukan hanya melahirkan pikiran atau perasaan 
saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu dan 
pengalaman hidup seseorang dalam bentuk bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis 
bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi 
harus dikuasai. Penguasaan terhadap menulis berarti keterampilan untuk 
mengetahui dan memahami struktur bahasa yang sesuai dengan kaidah yang 
belaku. Keterampilan tersebut adalah sebagian dari persyaratan keterampilan 
menulis seseorang untuk mengetahui, memahami, dan menggunakan unsur-unsur 





  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa menulis adalah suatu proses yang menggunakan lambang-lambang (huruf) 
yang berisi pesan, gagasan, atau ide yang ingin disampaikan kepada orang lain.  
b. Tujuan Menulis  
  Adapun tujuan menulis menurut (Tarigan, 2008:14) adalah sebagai 
berikut:  
a. Untuk menceritakan sesuatu kepada orang lain dengan maksud agar orang lain 
atau pembaca mengetahui apa yang diimpikan, dan dipikirkan oleh penulis 
supaya terjadi kegiatan berbagi pengalaman maupun perasaan.  
b. Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan. Misalnya, memberikan 
pengarahan kepada orang dengan cara mengajari bagaimana cara mengajarkan 
sesuatu melalui tahapan yang benar. 
c. Untuk memberikan sesuatu, dengan tujuan menambah pengetahuan pembaca 
dan pemahaman tentang sesuatu yang akan disampaikan untuk menjadi lebih 
baik.  
d. Untuk meyakinkan, maksudnya adakalanya orang menulis untuk meyakinkan 
orang lain tentang pendapat atau pandangan mengenai sesuatu karena orang 
sering berbeda pendapat tentang banyak hal. 
e. Untuk merangkum, dengan tujuan untuk mempermudah mempelajari isi yang 
panjang dan tebal.  
  Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan seseorang 
menulis yaitu untuk menceritakan sesuatu kepada orang lain, memberikan 





c. Fungsi Menulis  
  Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi 
yang tidak langsung, dapat menolong berpikir secara kritis, memudahkan 
seseorang untuk merasakan dan menikmati, memperdalam daya tanggap, 
memecahkan masalah yang dihadapi, dan membantu menjelaskan pikiran 
(Tarigan, 2008:22). Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari aktifitas menulis. 
Pertama, menulis dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam 
melihat realitas di sekitar. Kedua, menulis dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan kita. Ketiga, melatih kita untuk menyusun pemikiran dan argumen kita 
secara runtut, sistematis, dan logis. Keempat. Secara psikologis akan mengurangi 
tingkat ketegangan dan stres kita. 
  Dengan menulis seseorang dapat mengetahui kemampuan diri, 
mengembangkan gagasan  atau  ide, menguasai  informasi, mudah memecahkan 
masalah, meningkatkan kegiatan belajar, membantu  ingatan, dan memberikan 
penghasilan. 
  Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa menulis 
dalam pembelajaran dapat melatih siswa menulis karangan sederhana 
mengembangkan gagasan atau ide, menguasai informasi, dan mengetahui 
kemampuan diri. 
d. Tahap-tahap Menulis 







a. Tahap Pratulis 
Ada empat jenis kegiatan yang harus dilakukan sebelum menulis yaitu:  
1) Menetapkan topik, yaitu memilih secara tepat dari berbagai topik yang ada. 
Pada tahap  ini, penulis mempertimbangkan menarik tidaknya sebuah topik.  
2) Menetapkan tujuan, yaitu menentukan apa yang hendak dicapai dalam sebuah 
tulisan yang akan disusun. 
3) Mengumpulkan  informasi pendukung, yaitu sebuah topik dipilih akan layak 
ditulis setelah dikumpulkan  informasi yang memadai tentang topik  itu. 
4) Merancang tulisan, yaitu topik sebuah tulisan yang telah ditetapkan dipilih-
dipilih menjadi subtopik. Berdasarkan hasil pemilihan akan disusun sebuah 
kerangka yang akan memudahkan penulis dalam menyelesaikan tugas. 
b. Tahap Penulisan 
  Pada tahap ini merupakan tahap yang paling penting karena semua 
persiapan yang telah dilakukan pada tahap pratulis dituangkan ke dalam kertas. 
Konsentrasi pada tahap ini dibutuhkan konsentrasi penuh terhadap apa yang 
sedang dituliskan. Ada empat hal yang penulis lakukan pada saat berkonsentrasi 
yaitu (1) konsentrasi terhadap gagasan pokok tulisan, (2) konsentrasi terhadap 
tujuan, (3) konsentrasi terhadap kriteria calon pembaca, dan (4) konsentrasi 
terhadap kriteria penerbitan. 
c. Tahap Pascatulis 
  Pada tahap ini penting dilakukan karena pada saat menulis draf, tentu 
semuanya masih serba kasar, masih dipenuhi oleh berbagi kesalahan dan 





1) Kegiatan penyuntingan, yaitu kegiatan membaca kembali dengan teliti draf 
tulisan dengan melihat ketepatannya dengan gagasan utama. Dalam kegiatan 
penyuntingan, harus diperhatikan dengan teliti kesalahan yang kentara seperti 
ketepatan angka-angka dan nama sesuatu, penulisan kutipan yang betul. 
Penerapan ejaan yang sesuai dengan EYD, dan pengembangan paragraf yang 
baik. 
2) Penulisan naskah jadi, artinya setelah penyuntingan dilakukan barulah naskah 
jadi ditulis ulang dengan rapi dan memperhatikan secara serius masalah 
perwajahan.  
  Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tahap-
tahap menulis dalam tahap prapenulisan yaitu menentukan topik masalah yang 
sering muncul dalam memilih atau menentukan topik yang menarik, 
mempertimbangkan maksud dan tujuan penulisan, memperhatikan sasaran 
karangan dan mengumpulkan informasi pendukung, tahap penulisan yaitu awal 
karangan, isi karangan, dan akhir karangan serta tahap pascapenulisan yaitu 
membaca keseluruhan karangan, menandai hal-hal yang perlu diperbaiki, atau 
memberikan catatan bila ada hal-hal yang perlu diganti, dan melakukan perbaikan 
sesuai dengan temuan saat penyuntingan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
3. Teks Deskripsi  
a. Pengertian Teks Deskripsi    
  Deskripsi merupakan suatu jenis tulisan yang berkaitan dengan suatu 
penulis untuk memberikan perincian objek yang digambarkan. Menurut Keraf 





menulis tentang, membeberkan (memerikan), melukiskan sesuatu hal. Dalam 
Kamus Bahasa Inggris kata Deskripsi adalah describe dan description. Describe 
yang berarti melukiskan, menggambarkan, membuat, sedangkan description yakni 
gambaran, lukisan. Describe lebih mengarah kepada penjelasan sebagai kata 
kerja, sedangkan description lebih sebagai kata benda. Pernyataan tersebut 
menunjukkan teks deskripsi merupakan teks yang memaparkan objek yang 
berhubungan dengan pengindraan.  
  Menurut (Semi, 2007:6) deskripsi adalah tulisan yang tujuannya untuk 
memberikan rincian objek sehingga memberikan rincian objek sehingga 
memberikan pengaruh pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca seakan-
akan melihat, mendengar, atau merasakan langsung apa yang telah disampaikan 
oleh penulis. Dari defenisi tersebut, memperlihatkan bahwa deskripsi umumnya 
menggambarkan sesuatu yang dapat diindera sehingga objeknya berupa alam, 
benda, tempat, suasana, dan manusia.   
  Menulis teks deskripsi sebagai suatu teks yang memberikan gambaran 
suatu objek atau peristiwa yang berdasarkan hasil dari proses pengamatan, 
perasaan, dan pengalaman penulis. Pembelajaran menulis teks deskripsi dapat 
membantu siswa dalam melatih kepekaan karena dengan menulis teks deskripsi, 
siswa dapat menjelaskan secara nyata suatu objek ataupun suasana tertentu. Selain 
itu, siswa dapat menulis secara rinci unsur-unsur, ciri-ciri dan struktur bentuk 






  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis teks 
deskripsi merupakan suatu jenis karangan yang melukiskan suatu objek tertentu 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sehingga pembaca dapat melihat, 
mendengar, merasakan, mencium secara imajinatif apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, dan dicium oleh penulis tentang suatu objek yang dimaksud.  
Adapun contoh teks deskripsi bahasa bugis di bawah ini:  
Contoh:  
Bola adeq Soppeng 
  Ri Soppeng Kecamatan Marioriawa Desa Laringgi engka seddi bola adeq. 
Iyaro asenna bola adeq na riasengngi bola seratu. Riasengngi bola seratu 
nasabaq seratu alirinna. Pakarangenna maka loang, majjijireng bola adeq 
nennia maddupa rupa asenna.  
  Ri lalenna pakarangangge, engka seddi bola adeq temmaka loppona. Ri 
tuju mattamaq ta ri pakarangenna bola adeq e. iyanaritu monri tengngae, 
nainappa maega alirinna. Tassiddi e aliri ri langga batu. Nennia maega tuda-
tudangeng ri lego-lego na.  
  Narekko mattamaq ri bola seratu e maddupa-rupa wedding irita. Nasabaq 
maega peninggalan sejarah. Bangsana keris, wase-wase, sibawa batu matta-
taung ettana. Nainappa maega kamaraq onrong tinro.  
 
Artinya :  
Rumah Adat Soppeng 
  Di Soppeng Kecamatan Marioriawa, Desa Laringgi ada salah satu rumah 
adat. Namanya adalah rumah seratus. Dikatakan rumah seratus karna tiangnya 
berjumlah seratus. Pekarangannya sangat luas. Berjejeran rumah adat lainnya dan 
namanya juga berbeda-beda.  
  Di dalam lingkungan rumah adat itu, ada salah satu rumah adat yang 
sangat besar ketika memasuki lingkungan rumah adat itu. Ia berada di tengah 
lingkungan dan banyak sekali tiang rumahnya. Tiap-tiap tiangnya ada batu yang 
menyangganya dan banyak sekali tempat duduk di terasnya.  
  Kalau kita memasuki rumah seratus itu, banyak sekali yang bisa dilihat. 
Karena banyak peninggalan sejarah di dalamnya. Seperti keris, sejenis parang, dan 








b.  Ciri-ciri Teks Deskripsi 
 
  Ciri-ciri yang dimiliki teks ini sangat jelas sehingga akan sangat mudah 
membedakan teks ini dengan teks lainnya.  
1) Paragraf deskripsi menggambarkan sesuatu. 
2) Paragraf yang digambarkan dijelaskan secara sangat jelas dan rinci serta 
melibatkan kesan indera. 
3) Ketika pembaca membaca teks deskripsi, maka seolah-olah merasakan 
langsung apa yang sedang dibahas di dalam teks. 
4) Teks deskripsi menjelaskan ciri-ciri fisik objek, seperti bentuk, ukuran, 
warna, atau ciri-ciri psikis/keadaan suatu objek dengan rinci. 
c. Struktur Teks Deskripsi  
1) Identifikasi: Penentu identitas seseorang, benda, dan sebagainya 
2) Klasifikasi : penyusunan ber-sistem dalam kelompok menurut kaidah atau 
standard yang telah ditetapkan.  
3) Deskripsi bagian: bagian teks yang berisi tentang gambaran-gambaran 
bagian dalam teks tersebut.  
d. Langkah-langkah Membuat Teks Deskripsi   
1) menentukan tema (objek yang akan di bahas). 
2) Menentukan tujuan. 
3) Kumpulkan data-data dan lakukan pengamatan langsung mengenai objek 
yang akan dibahas. 






5) Uraikan kerangka karangan menjadi teks deskripsi yang disesuaikan dengan 
topik.  
e. Ciri/Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi  
  Berikut ini adalah kaidah kebahasaan teks deskripsi:  
1) Menggunakan kata benda sesuai topik yang dideskripsikan. 
2) Menggunakan frasa yang mengandung kata benda.  
3) Mengandung kata sifat yang bersifat menggambarkan. 
4) Mengandung kata kerja transitif untuk memberikan informasi subjek. 
5) Mengandung kata kerja, (perasaan, pendapat) dengan tujuan 
mengungkapkan pandangan pribadi penulis mengenai subjek.  
6) Mengandung kata keterangan untuk memberikan informasi tambahan 
mengenai objek. 
7) Mengandung bahasa kiasan berupa perumpamaan atau metafora. 
4. Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran  
 Alwi dkk, (2002) mengemukakan bahwa lingkungan adalah (1) bulatan yang 
melingkungi (melingkar) lingkaran, (2) sekalian yang terlingkar di suatu daerah 
kekuasaan, golongan, dan sebagainya. Badudu dan Zain (Marwa dkk, 2004:34) 
mengemukakan bahwa lingkungan adalah (1) daerah sekitar lingkungan di 
pemukiman baru, kalangan, golongan, termasuk di dalamnya pendidikan, (2) 
wilayah atau daerah kediaman.  
a. Tujuan Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran 
  Tujuan pemanfaatan lingkungan masyarakat sebagai sumber belajar adalah 





khususnya para siswa dan masyarakat. Interaksi yang baik akan menumbuhkan 
saling pengertian antara kedua pihak. Sehingga miskomunikasi tidak akan terjadi. 
Harapannya adalah terjadinya peningkatan relevansi antara kurikulum sekolah 
dengan kebutuhan masyarakat. 
  Dengan adanya pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran ini 
guru juga berharap siswa akan lebih akrab dengan lingkungan sehingga 
menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan sekitarnya.   
b. Keuntungan dan Kelemahan Menggunakan Lingkungan Sebagai Media 
Pembelajaran. 
  Membawa kelas atau para siswa keluar kelas dalam rangka kegiatan 
belajar tidak terbatas waktu. Artinya tidak selalu memakan waktu yang lama, tapi 
bisa saja dalam satu atau dua jam pelajaran bergantung kepada apa yang akan di 
pelajari dan bagaimana cara mempelajarinya. Pemanfaatan lingkungan sebagai 
media pembelajaran lebih bermakna disebabkan para siswa di hadapkan langsung 
dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami, sehingga lebih 
nyata, lebih faktual, dan kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan.  
  Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan lingkungan 
sebagai media pembelajaran, antara lain:  
1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan dibandingkan 
duduk di kelas selama berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan 
lebih tinggi. 
2. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan langsung 





3. Bahan-bahan yang dapat di pelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 
kebenarannya lebih akurat. 
4. Kegiatan belajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dilakukan 
dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau wawancara, 
membuktikan atau mendemonstrasikan, dan menguji fakta. 
5.  Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat 
dipelajari sangat beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan 
alam, lingkungan buatan, dan lain-lain.  
6. Siswa juga lebih dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan 
yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 
asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk rasa cinta 
akan lingkungan.  
  Sedangkan kelemahan dari penggunaan lingkungan sebagai media 
pembelajaran antara lain:  
1. Tidak seperti pelajaran dalam kelas, pelajaran di luar kelas harus disiapkan 
secara matang karena jika kurang persiapan sebelumnya akan 
menyebabkan ada kesan main-main ketika pelajaran berlangsung.  
2. Adanya anggapan belajar dengan lingkungan memerlukan waktu yang 
relatif lama, padahal pelajaran cukup dilakukan selama beberapa menit 
saja kemudian dilanjutkan di kelas.  
3. Banyak guru yang masih berpandangan sempit bahwa belajar hanya 






B. Kerangka Pikir  
  Pada dasarnya kegiatan penelitian ini dilakukan dengan asumsi dasar 
bahwa kegiatan pembelajaran khususnya menulis deskripsi di SMPN 1 
Watansoppeng belum memadai. Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang 
dilakukan siswa yang tidak mudah dilakukan dan menghasilkan kulitas tulisan 
yang memadai, tetapi membutuhkan proses yang panjang. Proses itulah yang 
membuat siswa sanggup atau tidak mengungkapkan ide atau gagasan yang ada 
dalam pikiran mereka sehingga mampu dituangkan dalam bentuk tulisan. Salah 
satu kegiatan yang merujuk pada proses pembelajaran adalah memanfaatkan 
media lingkungan untuk menarik perhatian siswa agar supaya menggugah 
perasaan dan mengungkapkan gagasan yang dimilikinya dengan memanfaatkan 
media tersebut.  
  Dalam Kurikulum K13 penekanan pembelajaran kebahasaan mencakup 
keseluruhan aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Khusus dalam keterampilan menulis penekanan dalam kurikulum 
yaitu bagaimana agar siswa mampu terampil menulis. Penulis tertarik untuk 
mengetahui sejauh mana keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VII SMPN 1 
Watansoppeng, dengan memperhatikan aspek-aspek kesesuaian isi karangan 
dengan tema, jumlah kata, organisasi isi karangan, dan penggunaan ejaan. Di 
samping itu, teks deskripsi ini diterapkan dengan menggunakan media lingkungan 
sebagai salah satu metode untuk melihat kemampuan siswa tersebut apakah 
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A. Variabel dan Jenis Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
  Variabel dalam penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi siswa melalui media lingkungan. 
2.  Jenis Penelitian  
  Dalam penelitian, penulis menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Objek 
penelitiannya adalah masalah belajar siswa di kelas. Peneliti bekerja sama dengan 
guru yaitu guru Bahasa dan Sastra Daerah kelas VII.4 dalam menerapkan atau 
mengujicobakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa.  
B. Definisi Operasional Variabel 
  Berdasarkan variabel penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, berikut 
ini akan diberikan definisi agar variabel yang dimaksud tidak rancu dalam 
pelaksanaannya. Keterampilan menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis adalah 
kemampuan siswa dalam menuangkan ide, gagasan, atau pendapat mengenai 
sesuatu dengan sejelas-jelasnya sehingga membuat pembaca seolah-olah dapat 
melihat, merasakan, mencium, dan mendengar hal yang digambarkan penulis 
dengan menggunakan bahasa Bugis dalam bentuk teks deskripsi. Penggunaan 






lingkungan sekitar sekolah untuk menulis teks deskripsi sesuai yang dilihat pada 
topik yang telah diberikan.  
C. Data dan Sumber Data 
Adapun data dan sumber data yang peneliti ambil yaitu: 
1. Data  
  Adapun data dalam penelitian ini adalah data perencanaan, pelaksanaan, 
dan hasil dari peningkatan keterampilan menulis deskripsi dalam bahasa Bugis 
siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng dengan menggunakan media 
lingkungan. 
2. Sumber Data 
  Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah aktivitas guru bahasa 
daerah dan siswa di kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng dalam meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi dalam bahasa Bugis dengan bantuan media 
lingkungan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Arikunto (2002:196-206), menyebutkan beberapa cara teknik 
pengumpulan data yaitu: menggunakan tes, kuesioner atau angket, interview, 
observasi, dan dokumentasi. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya memilih 
tiga dari beberapa teknik yang disebutkan di atas yaitu: (1) teknik observasi, (2) 
teknik tes, dan (3) teknik dokumentasi.  
1. Teknik Observasi  
  Teknik observasi merupakan pengamatan terhadap suatu kegiatan dengan 





indera. Dalam penelitian ini teknik observasi ini dilakukan terhadap seluruh 
kegiatan sebagai peneliti, guru, dan pengamat selama proses tindakan 
berlangsung. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar diperoleh sebuah data 
terhadap hasil dari observasi dan guru dalam mengarahkan dan mengontrol siswa 
serta tindakan siswa selama proses pembelajaran menulis berlangsung.  
2. Teknik Tes  
  Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengadakan perkiraan terhadap 
intelektual siswa dengan cara memberikan tugas menulis teks deskripsi dengan 
menggunakan media lingkungan untuk memperoleh data serta mengetahui 
bagaimana peningkatan keterampilan menulis siswa melalui media lingkungan. 
3. Teknik Dokumentasi 
  Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
pendokumentasian gambar atau pengambilan gambar terhadap aktivitas kegiatan 
pembelajaran menulis.     
E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, di mana setiap siklus saling 
berkaitan dalam hal rangakaian kegiatannya. Artinya bahwa pelaksanaan pada 
siklus I akan dilanjutkan pada siklus II yang merupakan pelaksanaan perbaikan 
dari siklus I.  
  Dalam penelitian ini, mekanisme pelaksanaannya mengikuti model 
Arikunto, dkk. (2007), yang memperkenalkan empat tahap pada masing-masing 
siklus yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan,  





  Berdasarkan model di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I  
a. Tahap Perencanaan  
  Adapun rangakaian kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap 
perencanaan yaitu sebagai berikut: 
1) Peneliti meminta persetujuan dan menjejaki kemungkinan bekerjasama 
dengan pihak sekolah yaitu mengadakan diskusi awal dengan kepala 
sekolah dan guru mata pelajaran Bahasa Daerah. 
2) Peneliti dan guru berkaloborasi untuk menentukan langkah-langkah yang 
akan dilakukan untuk memecahkan masalah dengan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
3) Peneliti dan guru bersama-sama menyusun rencana pembelajaran dengan 
mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan 
instrumen tes. 
4) Peneliti dan guru bersama-sama mengembangkan media lingkungan 
sebagai media pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Guru melakukan penerapan menulis dengan menggunakan media 
lingkungan, sedangkan peneliti mengkoordinir, memantau, dan mencatat 





2) Setelah pembelajaran penerapan menulis dengan bantuan media 
lingkungan peneliti mengajukan usul perbaikan sesuai dengan data yang 
diperoleh selama pembelajaran berlangsung  
  Guru mengikuti perbaikan yang diusulkan oleh peneliti dan berusaha agar 
konteks tetap sesuai dengan model penerapan menulis dengan bantaun media 
lingkungan. Peneliti bersama-sama dengan guru mendiskusikan tentang 
bagaimana cara menerapkan media pembelajaran dengan bantuan lingkungan 
dalam menulis dengan lebih baik.  
c.  Pengamatan (Observasi) 
1) Peneliti bersama dengan guru membuat catatan pada lembar observasi 
yang telah disampaikan Selama proses pembelajaran. 
2) Peneliti melakukan analisis terhadap hasil observasi. 
3) Guru melanjutkan dengan menganalisis hasil observasi untuk perbaikan 
pada siklus berikutnya.  
d. Refleksi  
1) Peneliti dan guru melakukan diskusi terhadap hasil dari siklus I terhadap 
penerapan menulis pada pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan. 
2) Peneliti melakukan memantapkan rencana untuk diterapkan pada siklus 
II berdasarkan hasil observasi dan analisis. 
3) Guru mengkaji ulang pembelajaran yang telah dilakukan berdasarkan 






2. Siklus II  
  Pada siklus I ini, merupakan tindak lanjut dari siklus I setelah peneliti dan 
guru melakukan diskusi perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.  
a. Menyusun rencana tindakan ulang 
1) Peneliti terlebih dahulu merumuskan perubahan terhadap apa yang telah 
dilakukan pada siklus I yang berdasarkan hasil observasi tetapi tetap 
berfokus terhadap penerapan menulis. 
2) Peneliti bersama-sama dengan guru membuat rencana baru yang 
disesuaikan dengan model penerapan menulis. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Peneliti mengulangi sejumlah kegiatan seperti pada siklus I dengan 
menerapkan beberapa perubahan sebagai perbaikan dari siklus. 
2) Guru mengulangi kembali sejumlah kegiatan seperti siklus I dan 
melakukan implementasi rencana baru yang lebih baik atau lebih 
sempurna. 
c. Pengamatan 
1) Peneliti melakukan perubahan atau perbaikan terhadap observasi. 
2) Guru mengimplementasikan lembar observasi yang baru sesuai 
dengan model pembelajaran menulis. 
d.Refleksi  
  Pada tahap refleksi pada siklus II, merupakan penyempurnaan model 





sama dengan guru melakukan finalisasi model penerapan menulis dengan bantuan 
lingkungan.  
F. Teknik Analisis Data 
  Dalam penlitian ini, teknik yang digunakan dalam analisis data yaitu 
analisis deskriptif berdasarkan pendapat (Syamsuddin Damaianti, 2006:241) yang 
mengemukakan bahwa dalam menganalisis data harus dilakukan dengan bertahap, 
secara sekuensial dan logis. Adapun tahap yang peneliti lakukan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut:  
1. Menelaah data tentang proses pembelajaran menulis dengan penerapan 
menulis dengan bantuan lingkungan yang berlangsung berdasarkan format 
observasi dari siklus I dan siklus II.  
2. Penyajian data yang terstruktur dalam bentuk deskriptif berdasarkan dari 
format observasi. 
3. Berdasarkan hasil aparan yang telah dideskripsikan dibuat suatu 













Tabel 3.1 Kriteria Penilaian dalam Menulis Teks Deskripsi 
No. Aspek yang dinilai Bobot 
1. Struktur Teks  
a. Apabila terdapat semua struktur teks 
deskripsi 
b. Apabila terdapat 2 struktur teks 
deskripsi 
c. Apabila terdapat 1 struktur teks 
deskripsi 
d. Apabila tidak terdapat struktur teks 










2. Kaidah Kebahasaan  
a. Apabila terdapat semua ciri/kaidah 
kebahasaan teks deskripsi. 
b. Apabila terdapat 5-6 ciri/kaidah 
kebahasaan teks deskripsi. 
c. Apabila terdapat 3-4 ciri/kaidah 
kebahasaan teks deskripsi. 
d. Apabila terdapat 1-2 ciri/kaidah 

















paragraf, baik dan mudah dipahami. 
b. Tata kalimat tepat, dan unsur-
unsurnya jelas. 
c. Tata kalimat cukup tepat dan unsur-
unsurnya cukup. 
d. Tata kalimat kurang tepat dan unsur-







4. Penggunaan ejaan  
a. Apabila terdapat 1-2 kesalahan 
ejaan 
b. Apabila terdapat 3-4 kesalahan 
ejaan 
c. Apabila terdapat 5-6 kesalahan 
ejaan 









 Jumlah 16 
                                                                   (Adaptasi Nurgiantoro, 1987: 279-281) 
Penilaian yang diberikan menggunakan rumus :  
Nilai = skor yang dicapai siswa  x 100 
                Total bobot skor  
   








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Hasil Penelitian  
1. Paparan Data Siklus I 
a. Perencanaan  
Pembelajaran siswa menulis teks deskripsi melalui media lingkungan 
dilakukan oleh guru secara kolaboratif peneliti dan guru bertukar pikiran untuk 
menyamakan persepsi. Guru memberikan masukan tentang materi yang dianggap 
perlu pada saat pembelajaran berlangsung. Masukan yang dimaksud adalah bahan 
yang akan diajarkan, waktu pelaksanaan, sumber belajar, media pembelajaran, dan 
penilaian akhir dalam membelajarkan siswa agar tujuan dapat tercapai yaitu siswa 
dapat menulis teks deskripsi melalui media lingkungan. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut diuraikan sebagai berikut:  
1) Peneliti hanyalah sebagai pengamat yang terlibat langsung dalam upaya 
memberikan model pembelajaran menulis teks deskripsi kemudian dilanjutkan 
oleh guru. Kegiatan selanjutnya, peneliti mengamati proses pembelajaran oleh 
guru secara totalitas, meliputi bagaimana guru menerapkan media 
pembelajaran menulis teks deskripsi melalui media lingkungan dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun secara kolaboratif.  
2) Kegiatan guru dalam membangkitkan minat siswa meliputi:  
a. Pemberian apersepsi. 






c. Menentukan tema karangan deskripsi yang sesuai dengan media 
lingkungan. 
b. Tindakan  
 Setelah membuka pembelajaran, guru membangkitkan motivasi siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. Guru mengemukakan tema pembelajaran yaitu 
menulis teks deskripsi melalui media lingkungan. Kemudian guru menjelaskan 
langkah-langkah dalam menulis teks deskripsi. Sebagian siswa agak kurang 
paham dengan materi yang disampaikan oleh guru. 
Selanjutnya, guru mulai bertanya kepada siswa tentang pengertian teks 
deskripsi. Berikut diuraikan bentuk kegiatannya:  
  Guru     : Sebelum kegiatan pembelajaran menulis teks deskripsi dimulai, Ibu 
ingin bertanya, apakah yang dimaksud dengan teks deskripsi? 
Siswa 1    : Deskripsi adalah karangan yang menceritakan sesuatu dengan keadaan  
yang sebenarnya. 
Guru            : Ada Pendapat lain? 
Siswa 2    : Deskripsi adalah karangan yang melukiskan suatu objek agar pembaca   
seakan-akan merasakan apa yang ditulis oleh penulis. 
Guru       : Jawaban yang telah diungkapkan oleh teman-teman kalian sudah benar 
tentang deskripsi. Baiklah sekarang kita akan belajar mengenai teks 
deskripsi. 
(Guru menulis di papan tulis dan menjelaskan pengertian, ciri-ciri, struktur teks 
deskripsi, kaidah kebahasaan teks deskripsi dan langkah-langkah menulis teks 





1) Guru mengarahkan setiap siswa keluar ruangan selama 15 menit untuk 
mengamati lingkungan sekitarnya dan mencatat atau menulis di kertas hal-
hal apa saja yang telah mereka temukan. 
2) Di luar ruangan siswa mencatat apa-apa yang diamati selama proses 
pengamatan. 
3) Guru mengarahkan siswa untuk masuk kembali ke ruangan dan duduk di 
tempat masing-masing. 
4) Guru menginstruksikan kepada siswa agar merangkai kata-kata yang 
mereka dapatkan agar menjadi sebuah teks deskripsi. 
5) Guru dan peneliti kemudian mengumpulkan hasil kerja siswa. 
Kegiatan berlangsung selama 2 kali pertemuan, dari peristiwa yang terjadi 
bahwa pada awal pertemuan guru berusaha untuk membangkitkan semangat dan 
minat siswa dengan mengajukan pertanyaan mengenai pengertian teks deskripsi. 
Ada beberapa siswa yang menanggapinya dan sebagian besar diam. Siswa diam 
mungkin karena ragu untuk memberikan jawabannya, dan mungkin karena siswa 
tidak mengetahui pengertian teks deskripsi. Hal itu diamati oleh peneliti sebagai 
proses laporan pembelajaran menulis teks deskripsi.  
Pada saat kegiatan berlangsung, yakni pembelajaran menulis teks deskripsi 
melalui media lingkungan dapat diketahui bahwa sebagian siswa menunjukkan 
keinginan mereka untuk menulis teks deskripsi berdasarkan instruksi yang 
diarahkan serta keantusiasan dalam diri mereka dan ada juga sebagian siswa yang 
acuh tak acuh dalam pembelajaran tersebut dan banyak siswa yang masih 





c. Refleksi  
Refleksi merupakan tahap terakhir dalam setiap siklus pada penelitian 
tindakan kelas. Tujuan dari refleksi adalah untuk menentukan langkah apa saja 
yang akan diambil dalam penelitian selanjutnya supaya penelitian menjadi lebih 
baik dan meningkat. Dalam pelaksanaan siklus I masih terdapat kekurangan 
selama proses pembelajaran. Kebanyakan siswa juga masih sulit untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam menulis, penulisan ejaan masih banyak 
yang salah dan siswa masih sulit menemukan kosakata sehingga pada siklus II 
nanti siswa akan dibagi kelompok kemudian siswa dapat bertukar pikiran bersama 
teman kelompoknya.  
2. Paparan Data Siklus II 
a. Perencanaan  
Perencanaan pembelajaran pada siklus II  tindak lanjut untuk memperbaiki 
hasil pada siklus I, sedangkan proses pembelajaran yang telah memenuhi standar 
tetap dipertahankan. Diharapkan pada siklus II pengajaran dan pembelajaran 
dengan memanfaatkan media lingkungan, pemanfaatan waktu, dan sumber belajar 
agar pembelajaran dapat ditingkatkan.  
Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini dilakukan dengan memberi 
apersepsi kepada siswa tentang pembelajaran pada siklus I dan sugesti positif 
untuk mendorong siswa sehingga siap untuk belajar sebagai motivasi bagi siswa. 
Tujuan yang dicapai pada bahan penilaian pada siklus II adalah melatih siswa 






Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahap, yakni: 
1. Guru membuka pembelajaran. 
2. Guru membentuk kelompok sebanyak 3 kelompok yang terdiri dari 8-9 orang. 
3. Secara kelompok siswa disuruh keluar ruangan selama 15 menit untuk 
mengamati lingkungan sekitarnya dan mencatat atau menulis di kertas apa saja 
yang telah mereka temukan   
4. Secara berkelompok siswa mendiskusikan kata-kata yang ditemukan.  
5. Guru mengarahkan siswa untuk masuk kembali ke ruangan dan duduk di 
tempat masing-masing.  
6. Guru menginstruksikan kepada siswa agar merangkai kata-kata yang mereka 
dapatkan agar menjadi sebuah teks deskripsi. 
7. Guru dan peneliti kemudian mengumpulkan hasil kerja siswa.  
I. Kegiatan Guru  
Pada tahap ini kegiatan guru meliputi:  
1. Membuka pembelajaran dengan memberi motivasi kepada siswa. 
2. Guru membagi kelompok. 
3. Guru mengarahkan siswa secara berkelompok untuk keluar ruangan 
selama 15 menit. 
4. Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk berdiskusi dan mencatat 
hal-hal apa yang mereka dapatkan selama proses pengamatan. 
5. Guru mengamati tingkah laku siswa pada saat proses pengamatan 
berlangsung. 





7. Guru mengarahkan siswa untuk menulis teks deskripsi dengan 
memanfaatkan kata-kata yang telah didapat pada proses pengamatan 
sebelumnya. 
8. Guru dan peneliti mengumpulkan hasil karya menulis teks deskripsi siswa.  
9. Guru menanyakan perasaan siswa setelah menulis karangan deskripsi. 
II.  Kegiatan Siswa 
Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Siswa memberanikan diri dalam menjawab dan bertanya tentang hal apa 
yang belum mereka mengerti. 
2. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya dan mengamati objek yang 
akan dideskripsikan. 
3. Siswa mencatat hasil pengamatannya. 
4. Siswa kembali ke kelas dan duduk di tempat masing-masing. 
5. Siswa menulis teks deskripsi dengan memanfaatkan kata-kata yang sudah 
dicatat bersama teman kelompoknya selama proses pengamatan. 
6. Siswa mengumpulkan hasil karyanya kepada peneliti dan guru. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan dua kali pertemuan. Kegiatan 
pembelajaran ini dilakukan sebagai tindakan lanjut dari pembelajaran pada siklus 
I Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok, kemudian disuruh keluar kelas untuk mencatat hal-hal apa yang 
mereka temukan kemudian mendiskusikannya dengan teman kelompok masing-





dengan tema lingkungan sekolah dan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis, terutama dalam menulis teks deskripsi. 
Penilaian dalam pembelajaran ini dengan menggunakan dua penilaian, 
yaitu penilaian proses dan penilaian hasil belajar. Penilaian proses dilakukan 
dengan mengamati kegiatan siswa pada saat kegiatan pembelajaran menulis teks 
deskripsi berlangsung. Hal yang dinilai adalah keadaan siswa yang meliputi apa 
yang dilakukan, dan keaktifan siswa. Sedangkan, untuk penilaian hasil belajar 
dilakukan dengan menilai hasil karya siswa yakni karangan deskripsi yang telah 
dibuat siswa dengan berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan.  
b. Tindakan  
Guru melakukan tindakan dengan memberi apersepsi tentang 
pembelajaran sebelumnya (pada siklus I) dan memberi sugesti positif pada siswa 
untuk membangkitkan motivasi siswa sehingga siswa merasa terbuka dan rileks 
dalam menerima pelajaran. keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab dapat 
terealisasi dengan baik. Siswa dengan mudah dapat berkreasi dalam menulis 
karangan deskripsi. 
c. Refleksi  
Refleksi pada siklus II ini menunjukkan bahwa siswa mampu 
membangkitkan semangat, minat, dan kreativitasnya dalam menerima pelajaran 
menulis teks deskripsi. Siswa dalam proses tampak merasa senang sehingga 






Dalam hal kreativitas siswa menulis teks deskripsi berdasarkan media 
lingkungan dapat terlihat dari antusias, semangat, rasa senang, serta dari hasil 
karya mereka dalam menulis teks deskripsi.  
3. Temuan analisis Siklus I  
Temuan analisis siklus I, diuraikan sebagai berikut:  
a. Dalam memulai pembelajaran, guru tidak mengemukakan tujuan 
pembelajaran.  
b. Pemberian pertanyaan tentang pengertian teks deskripsi kepada siswa 
bertujuan untuk membangkitkan motivasi siswa. 
c. Siswa masih belum dapat membangkitkan kreativitasnya dalam 
menulis teks deskripsi. 
d. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kata-kata 
yang telah ditulis menjadi sebuah teks deskripsi. 
e. Sikap acuh tak acuh dan masa bodoh yang ditunjukkan siswa pada saat 
proses menulis teks deskripsi adalah bukti bahwa siswa tidak 
bersemangat dalam menulis teks deskripsi. 




Aspek yang diamati 
         Pelaksanaan  
TL TTL 
1. PraPembelajaran  
a. Melakukan pengelolaan kelas 
dengan baik. 
b. Membangkitkan motivasi siswa. 
c. Melakukan apersepsi. 
d. Menyampaikan kompetensi dasar 












2. Kegiatan Inti Pembelajaran  
a. Memperkenalkan materi 














b. Menyajikan materi dengan baik. 
c. Menampilkan contoh teks 
deskripsi. 
d. Memberikan kesempatan siswa 
untuk menanyakan hal yang tidak 
mereka ketahui. 
e. Membimbing dan memperhatikan  












3. Penutup  
a. Menyimpulkan butir-butir 
pembelajaran bersama siswa. 
b. Mengadakan refleksi. 








TL : Terlaksana 
TTL : Tidak Terlaksana 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa guru selama proses 
pembelajaran belum terlaksana secara maksimal. Ada beberapa aktivitas yang 
terlaksana dengan baik yaitu guru memeriksa kesiapan siswa sebelum memulai 
pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru membangkitkan motivasi 
siswa dalam belajar dengan memberikan apersepsi dan memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai teks deskripsi. Kemudian guru melanjutkan kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswa mengenai teks deskripsi, ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi, 
struktur teks deskripsi, langkah-langkah menulis teks deskripsi dan contoh teks 
deskripsi. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
hal yang tidak diketahui. Kegiatan penutup yang didalamnya berupa penyimpulan 
dan refleksi dilaksanakan oleh guru dengan baik. 
Pada kegiatan menjelaskan tujuan pembelajaran, guru kurang memberikan 





sering kali menjadi penyebab rendahnya minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran khususnya menulis teks deskripsi bahasa Bugis, guru juga kurang 
membimbing dan memperhatikan siswa ketika belajar di luar kelas dan ketika 
guru mempunyai keperluan lain di luar dan meninggalkan kelas untuk sementara 
waktu hal ini juga berpengaruh pada tingkat keseriusan dan antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran.   




Aspek yang diamati 
Keterangan  
Jumlah Aktif Tidak Aktif 









2. Antusiasme siswa dalam 








3. Antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari 








4. Antusiasme siswa dalam 
memperhatikan dan mendata 








5. Siswa bersungguh-sungguh 









 Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, sikap siswa dalam memperhatikan pembelajaran yaitu sebanyak 15 
siswa yang memperhatikan pembelajaran dengan sungguh-sungguh, sedangkan 
siswa yang lain melakukan aktivitas seperti mengobrol dan mengerjakan tugas 





materi pembelajaran yang belum dipahami, sedangkan sebagian besar siswa masih 
malu-malu ketika disuruh bertanya.  
Hanya 3 siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus 
ditunjuk terlebih dahulu, sedangkan sebagian besar siswa yang lain hanya diam 
saja dan menunduk seolah takut jika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan. 
Sebanyak 14 siswa yang antusias dalam memperhatikan dan mendata objek 
selama proses pengamatan berlangsung, sedangkan yang lainnya masih tidak 
memperhatikan, dan 16 siswa yang bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran di luar kelas, sedangkan siswa yang lain acuh tak acuh dalam proses 
pembelajaran di luar kelas.  
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I masih kurang, karena pada 
saat proses pembelajaran menulis teks deskripsi dengan menggunakan media 
lingkungan sebagian besar siswa tidak serius dalam mendata objek selama proses 
pengamatan. Pemerolehan nilai tes keterampilan menulis teks deskripsi dalam 
bahasa Bugis melalui media lingkungan siswa pada siklus I.  
Tabel 4.3 Nilai Keterampilan Menulis Teks Deskripsi dalam Bahasa Bugis 
Melalui Media Lingkungan Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 1 Watansoppeng 
pada Siklus I 
No. Nilai Akhir Frekuensi Persentase 
1. 78,12 2 7,69 
2. 71,87 7 26,92 
3. 65,62 9 34,62 
4. 59,37 5 19,23 
5. 53,12 2 7,69 
6. 46,87 1 3,85 






 Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui dari keseluruhan keterampilan 
menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis siswa kelas VII.4 SMPN 1 
Watansoppeng pada siklus I, hanya 2 siswa yang memperoleh nilai 75-100. 
Sampel yang memperoleh nilai 78,12 berjumlah 2 orang (7,69%), sampel 
yang memperoleh nilai 71,87 berjumlah 7 orang (26,92%), sampel yang 
memperoleh nilai 65,62 berjumlah 9 orang (34,62%), sampel yang memperoleh 
nilai 59,37 berjumlah 5 orang (19,23%), sampel yang memperoleh nilai 53,12 
berjumlah 2 orang (7,69%), sampel yang memperoleh nilai 46,87 berjumlah 1 
orang (3,85%). 
Dari hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan, hanya 2 
siswa yang memperoleh nilai 75-100 dari 26 siswa, artinya pembelajaran menulis 
teks deskripsi melalui media lingkungan pada siswa kelas VII.4 SMPN 1 
Watansoppeng pada siklus I kurang berhasil dan akan diperbaiki pada siklus II.  
4. Temuan analisis Siklus II  
Temuan analisis pada siklus II ini merupakan hasil dari tindak lanjut pada 
siklus I dan pada siklus II yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis teks deskripsi didapat hasil sebagai berikut:  
a. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberi apersepsi dan sugesti positif untuk membangkitkan minat 
dan semangat siswa. 
c. Siswa aktif mengikuti pembelajaran. 










Aspek yang diamati 
         Pelaksanaan  
TL TTL 
1. PraPembelajaran  
a. Melakukan pengelolaan kelas 
dengan baik. 
b. Membangkitkan motivasi siswa. 
c. Melakukan apersepsi. 
d. Menyampaikan kompetensi dasar 








2. Kegiatan Inti Pembelajaran  
a. Memperkenalkan materi 
pembelajaran kepada siswa 
sebagai pengantar. 
b. Menyajikan materi dengan baik. 
c. Menampilkan contoh teks 
deskripsi. 
d. Memberikan kesempatan siswa 
untuk menanyakan hal yang tidak 
mereka ketahui. 
e. Membimbing dan memperhatikan  














3. Penutup  
a. Menyimpulkan butir-butir 
pembelajaran bersama siswa. 
b. Mengadakan refleksi. 








TL : Terlaksana 
TTL : Tidak Terlaksana 
 Pada proses pembelajaran di siklus II, proses pembelajaran sudah 
terlaksana dengan baik. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai. Kemudian  
guru menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu pembelajaran mengenai 
teks deskripsi. Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru tidak sebatas pada 
materi saja tetapi lebih mengembangkan sesuai kriteria penilaian agar 










Aspek yang diamati 
Keterangan  
Jumlah Aktif Tidak Aktif 









2. Antusiasme siswa dalam 








3. Antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari 








4. Antusiasme siswa dalam 
memperhatikan dan mendata 








5. Siswa bersungguh-sungguh 









 Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, sikap siswa dalam memperhatikan pembelajaran yaitu sebanyak 20 
siswa memperhatikan pembelajaran dengan sungguh-sungguh, hanya 6 siswa 
yang terlihat tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. sebanyak 11 siswa 
sudah berani mengutarakan pertanyaan tentang materi pembelajaran yang belum 
dipahami, sebanyak 8 siswa sudah berani menjawab pertanyaan dari guru tanpa 
harus ditunjuk terlebih dahulu. Sebanyak 17 siswa yang benar-benar 
memperhatikan dan serius dalam mendata objek selama proses pengamatan 
berlangsung, dan sebanyak 23 siswa yang bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran diluar kelas.  
Keberhasilan siklus II juga diukur berdasarkan hasil penilaian tugas siswa 





yaitu: (1) struktur teks deskripsi, (2) ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi, (3) 
kalimat, (4) penggunaan ejaan.  
Tabel 4.6 Nilai Keterampilan Menulis Teks Deskripsi dalam Bahasa Bugis 
Melalui Media Lingkungan Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 1 Watansoppeng 
pada Siklus II 
No. Nilai Akhir Frekuensi Persentase 
1. 90,62 7 26,92 
2. 84,37 13 50 
3. 81,25 1 3,85 
4. 78,12 5 19,23 
Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui dari keseluruhan keterampilan 
menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media lingkungan siswa kelas 
VII.4 SMPN 1 Watansoppeng pada siklus II, tidak ada siswa yang memperoleh 
nilai 0-74. 
 Sampel yang memperoleh nilai 90,62 berjumlah 7 orang (26,92%), sampel 
yang memperoleh nilai 84,37 berjumlah 13 orang (50%), sampel yang 
memperoleh nilai 81,25 berjumlah 1 orang (3,85%), sampel yang memperoleh 
nilai 78,12 berjumlah 5 orang (19,23%). 
Dari hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan, semua 
siswa memperoleh nilai 75-100. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis teks deskripsi dengan bantuan lingkungan pada siswa kelas VII.4 SMPN 









Tabel 4.7 Perbandingan Aktivitas siswa pada Proses Pembelajaran Menulis 
Teks Deskripsi dalam Bahasa Bugis Melalui Media Lingkungan Siswa Kelas 




Aspek yang diamati 
Aktif Tidak Aktif 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
































3. Antusiasme siswa 
dalam menjawab 


















































 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui perbandingan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran keterampilan menulis teks deskripsi dalam bahasa 
Bugis melalui media lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng pada 
siklus I dan siklus II. Pada aspek pertama, keaktifan siswa meningkat pada siklus 
II yaitu dari siklus I siswa yang aktif sebanyak 15 orang dan pada siklus II siswa 
yang aktif sebanyak 20 orang sedangkan siswa yang tidak aktif menurun pada 
siklus II, yaitu dari siklus I siswa yang tidak aktif sebanyak 11 orang dan pada 





 Pada aspek kedua, keaktifan siswa meningkat pada siklus II, yaitu dari 
siklus I siswa yang aktif sebanyak 5 orang dan pada siklus II siswa yang aktif 
sebanyak 11 orang sedangkan siswa yang tidak aktif menurun pada siklus II, yaitu 
pada siklus I siswa yang tidak aktif sebanyak 21 orang dan pada siklus II siswa 
yang tidak aktif sebanyak 15 orang. 
 Pada aspek ketiga, keaktifan siswa meningkat pada siklus II, yaitu dari 
siklus I siswa yang aktif sebanyak 3 orang dan pada siklus II siswa yang aktif 
sebanyak 8 orang sedangkan siswa yang tidak aktif menurun pada siklus II, yaitu 
dari siklus I siswa yang tidak aktif sebanyak 23 orang dan pada siklus II siswa 
yang tidak aktif sebanyak 18 orang. 
 Pada aspek keempat, keaktifan siswa meningkat pada siklus II, yaitu dari 
siklus I siswa yang aktif sebanyak 14 orang dan pada siklus II siswa yang aktif 
sebanyak 17 orang sedangkan siswa yang tidak aktif menurun pada siklus II, yaitu 
dari siklus I siswa yang tidak aktif sebanyak 12 orang dan pada siklus II siswa 
yang tidak aktif sebanyak 9 orang. 
Pada aspek kelima, keaktifan siswa meningkat pada siklus II, yaitu dari 
siklus I siswa yang aktif sebanyak 16 orang dan pada siklus II siswa yang aktif 
sebanyak 23 orang sedangkan siswa yang tidak aktif menurun pada siklus II, yaitu 
dari siklus I siswa yang tidak aktif sebanyak 10 orang dan pada siklus II siswa 
yang tidak aktif sebanyak 3 orang.  
 Berdasarkan pernyataan diatas, aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
keterampilan menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media 





Tabel 4.8 Perbandingan Nilai Keterampilan Menulis Teks Deskripsi dalam 
Bahasa Bugis Melalui Media Lingkungan Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 1 
Watansoppeng pada Siklus I dan Siklus II 
No. Kode Sampel Nilai Akhir Siklus I Nilai Akhir Siklus II 
1. 01 71,87 84,37 
2. 02 78,12 84,37 
3. 03 59,37 84,37 
4. 04 65,62 78,12 
5. 05 65,62 90,62 
6. 06 59,37 84,37 
7. 07 71,87 78,12 
8. 08 46,87 84,37 
9. 09 59,37 81,25 
10. 010 65,62 84,37 
11. 011 53,12 78,12 
12. 012 65,62 84,37 
13. 013 65,62 84,37 
14. 014 59,37 90,62 
15. 015 53,12 84,37 
16. 016 65,62 84,37 
17. 017 59,37 90,62 
18. 018 56,25 90,62 
19. 019 71,87 90,62 
20. 020 71,87 84,37 
21. 021 71,87 90,62 
22. 022 71,87 84,37 
23. 023 65,62 84,37 
24. 024 78,12 90,62 
25. 025 65,62 78,12 
26. 026 71,87 78,12 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui perbandingan nilai akhir 
keterampilan menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media 
lingkungan siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng pada siklus I dan siklus II. 
Pada siklus I, hanya 2 siswa yang memperoleh nilai 75-100 dari 26 siswa. Pada 







B. Pembahasan  
1. Aktivitas Proses Pembelajaran  
Pada Proses Pembelajaran, aktivitas siswa pada siklus I terlihat siswa 
kurang aktif mengikuti pembelajaran. siswa masih kurang berani memberikan 
tanggapan ketika guru memberikan pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kepahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Masih ada siswa yang 
acuh tak acuh dalam proses pembelajaran. Guru senantiasa menyajikan materi 
secara interaktif dengan memberikan motivasi kepada siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada proses kegiatan pembelajaran 
menunjukkan bahwa pada siklus II, aktivitas siswa tampak mengalami perubahan. 
Secara umum siswa sudah berani mengungkapkan gagasannya ketika pemberian 
materi pembelajaran. Sebagian besar siswa sudah bersungguh-sungguh untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dilihat dari antusias siswa mengikuti 
pembelajaran sampai akhir. Ketika pelaksanaan tindakan siswa tampak lebih 
antusias dibandingkan siklus I. Guru juga telah melaksanakan aktivitasnya dengan 
baik selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Hasil Pembelajaran  
Kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi dengan media lingkungan 
pada siklus I dinilai berdasarkan unsur penilaian meliputi struktur teks deskripsi, 
ciir/kaidah kebahasaan teks deskripsi, kalimat, dan penggunaan ejaan diperoleh 
data bahwa kemampuan siswa menulis teks deskripsi masih rendah. Data 
penilaian menulis siklus I menunjukkan bahwa belum semua siswa dapat menulis 





kebahasaan teks deskripsi dan penggunaan ejaan dalam bahasa Bugis masih 
banyak yang salah. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang mendapat nilai 
46, yang berarti sangat kurang menurut kriteria penilaian yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan data hasil penelitian siklus II, setelah dilakukan pembelajaran 
dan perbaikan pada tahap sebelumnya, siswa dapat memperbaiki kesalahan-
kesalahan dan dapat menulis teks deskripsi dengan memperhatikan struktur teks 
deskripsi, ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi, penggunaan ejaan dan kalimat 
yang baik.  
Perbandingan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian ini, yaitu 
Ramadhani dengan judul Pemanfaatan media lingkungan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V. Simpulan dari penelitian 
tersebut bahwa media lingkungan dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran menulis deskripsi. Hal ini ditandai dengan menunjukkan adanya 
peningkatan dari apa yang diteliti. 
Perbedaan dari penelitian Ramadhani dengan penelitian ini adalah subjek 
penelitiannya pada siswa kelas V, dan simpulan dari penelitiannya adalah media 
lingkungan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Sementara itu, persamaan dari penelitian ini adalah salah satu aspek 
yang diteliti yaitu keterampilan menulis dan penggunaan media pembelajaran 
yang sama yaitu media lingkungan serta hasil dari penelitiannya menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan dari apa yang diteliti.  
Jamilah Serfu merupakan penelitian yang relevan dengan judul 





Lingkungan Sekitar Siswa Kelas IV SDN  Turi 02 Kecamatan Sukorejo Kota 
Blitar. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lingkungan sekitar dapat meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. Perbedaan penelitian dari Jamilah Serfu dengan penelitian ini adalah subjek 
penelitiannya yaitu kelas IV SD. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu 
sama-sama menggunakan media lingkungan.   
Putri juga merupakan penelitian yang relevan dengan judul Peningkatan 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi dengan Menggunakan Lingkungan 
Sekolah Siswa Kelas VII-9 SMPN 23 Makassar. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
keterampilan siswa menulis puisi yang meningkat pada setiap siklus. Perbedaan 
dari penelitian Putri dengan penelitian ini adalah salah satu aspek yang diteliti 
yaitu keterampilan menulis puisi. Sementara itu persamaan dari penelitian ini 
adalah penggunaan media pembelajaran yang sama, subjek penelitiannya juga 
sama-sama kelas VII, serta hasil dari penelitiannya menunjukkan adanya 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan, penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Proses pembelajaran menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis melalui media 
lingkungan mengalami peningkatan berdasarkan aktivitas guru dan siswa. Guru 
telah melaksanakan tahap-tahap pembelajaran pada media lingkungan secara 
maksimal sehingga siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran.  
2. Hasil pembelajaran keterampilan menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis 
yang dimiliki siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng menunjukkan adanya 
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menulis teks deskripsi dalam 
bahasa Bugis melalui media lingkungan. Hal ini dapat diketahui setelah 
membandingkan hasil tes pada siklus I dengan hasil tes pada siklus II. Pada 
siklus I, hanya 2 siswa yang memperoleh nilai 75-100 dari 26 siswa. Pada 
siklus II, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 0-74 semua siswa 
memperoleh nilai 75-100.  
B. Saran  
Hal yang disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi siswa, penggunaan media dalam pembelajaran dapat 
mempermudah siswa dalam menulis karangan deskripsi. 





2. Bagi guru, penggunaan media dalam pembelajaran membantu guru 
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Instrumen Penelitian  
Petunjuk Pelaksanaan 
1. Siswa diajak ke halaman sekolah, kemudian siswa disuruh mengamati 
lingkungan sekitarnya. 
2. Peneliti memberikan arahan kepada siswa 
3. Kemudian siswa disuruh membuat teks deskripsi dalam bahasa Bugis 
di kertas yang sudah disediakan. 
a. Tulislah nama, kelas, dan nomor induk Anda! 
b. Berdasarkan pengamatan yang anda lakukan terhadap lingkungan 
sekolah, buatlah sebuah teks deskripsi dalam bahasa Bugis dengan 


















RPP SIKLUS 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMP 
Kelas/ Semester  : VII/ GANJIL 
Mata Pelajaran  : Muatan Lokal 
(Bahasa Daerah) 
Jumlah Pertemuan  : 2 x Pertemuan 
 
A. Kompetensi inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 
dan percaya  diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, disekolah 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berahlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 






C. Indikator Pembelajaran 
3.5.1 Dapat Mengetahui struktur teks deskripsi dan ciri/kaidah 
kebahasaan teks deskripsi 
3.5.2 Menulis kerangka karangan berdasarkan objek yang diamati. 
3.5.3 Membuat contoh teks deskripsi dalam bahasa Bugis. 
D.    Tujuan Pembelajaran 
- Setelah memperhatikan penjelasan dari guru tentang struktur teks 
deskripsi dan ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi, diharapkan siswa 
dapat mengetahui struktur teks deskripsi dan ciri/kaidah kebahasaan 
teks deskripsi. 
- Setelah siswa mengamati lingkungan sekitar sekolah, diharapkan siswa 
dapat membuat contoh teks deskripsi dalam bahasa Bugis. 
- Siswa terampil menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis dengan 
memperhatikan struktur teks deskripsi, ciri/kaidah kebahasaan teks 
deskripsi, kalimat, dan penggunaan ejaan yang tepat. 
E. Materi Pembelajaran  
a. Struktur teks deskripsi 
b. Ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
c. Langkah-langkah menulis teks deskripsi. 
d. Contoh teks deskripsi dalam bahasa Bugis. 
F. Media Pembelajaran  
Adapun media pembelajaran yang digunakan pada kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
- Media : Lingkungan 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap  Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal a. Melakukan pengelolaan kelas dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
b. Membangkitkan motivasi siswa. 





d. Menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti Pertemuan I 
a. Mengidentifikasi pengertian teks deskripsi, 
struktur teks deskripsi, ciri teks deskripsi 
dan langkah-langkah menulis teks 
deskripsi. 
b.  Menunjukkan beberapa contoh teks 
deskripsi dalam bahasa Bugis. 
c. Melakukan tanya-jawab tentang struktur 
teks deskripsi dan ciri/kaidah kebahasaan 
teks deskripsi. 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran yang 
menggunakan media lingkungan pada 
pertemuan berikutnya. 
e. Memberikan kesempatan kepada siswa 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami. 
Pertemuan II  
a. Siswa keluar ruangan selama 15 menit 
untuk mengamati lingkungan disekitar 
sekolah dan mencatat atau menulis di 
kertas selembar hal-hal apa saja yang 
ditemukan. 
b. Siswa kembali ke kelas. 
c. Mengarahkan siswa untuk merangkai kata-
kata yang telah dicatat menjadi sebuah 
karangan deskripsi dengan memperhatikan 
struktur teks deskripsi, ciri/kaidah 






d. Setelah selesai, siswa mengumpulkan 
pekerjaannya. 
Kegiatan Akhir a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
b. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
c. Mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
H. Sumber Pembelajaran 
- Buku Bahasa Daerah kelas VII 
- Lingkungan Sekitar sekolah 
I. Penilaian Proses dan Penilaian Hasil 
1. Penilaian Proses  
Aktivitas siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng selama proses 




Aspek yang diamati 
  Keterangan  
Jumlah Aktif Tidak 
Aktif 
1. Sikap siswa dalam 
memperhatikan pembelajaran 
yang disampaikan. 
   
2. Antusiasme siswa dalam bertanya 
mengenai materi pembelajaran. 
   
3. Antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran. 
   
4. Antusiasme siswa dalam 
memperhatikan dan mendata 
objek selama proses pengamatan 
   
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
proses pembelajaran diluar kelas 







2. Penilaian Hasil  
Instrumen: 
a. Tulislah nama, kelas, dan nomor induk anda! 
b. Berdasarkan pengamatan yang anda lakukan terhadap 
lingkungan sekolah, buatlah sebuah teks deskripsi dalam 
bahasa Bugis dengan tema lingkungan sekolah!            
              Pedoman Penilaian  
No. Aspek yang dinilai Bobot 
1. Struktur Teks  4 
2. Kaidah Kebahasaan  4 
3. Kalimat 4 
4. Penggunaan ejaan  4 
 Jumlah 16 
 
                                                                             Watansoppeng, 28 Agustus 2018 
Mengetahui, 
Guru mata pelajaran Bahasa Daerah                                                   Peneliti 
 
Nilawati, S.Pd                                                                                 Ainun Hartina 







RPP SIKLUS II 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMP 
Kelas/ Semester  : VII/ GANJIL 
Mata Pelajaran  : Muatan Lokal 
(Bahasa Daerah) 
Jumlah Pertemuan  : 2 x Pertemuan 
A. Kompetensi inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 
dan percaya  diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, disekolah 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berahlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
    3.5  Menulis teks deskripsi berdasarkan objek yang diamati. 
C. Indikator Pembelajaran 
                  3.5.1  Dapat mengetahui struktur teks deskripsi dan ciri/kaidah 





3.5.2  Menulis kerangka karangan berdasarkan objek yang diamati. 
3.5.3  Membuat contoh teks deskripsi dalam bahasa Bugis. 
D.    Tujuan Pembelajaran 
- Setelah memperhatikan penjelasan dari guru tentang struktur teks 
deskripsi dan ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi, diharapkan siswa 
dapat mengetahui struktur teks deskripsi dan ciri/kaidah kebahasaan 
teks deskripsi. 
- Setelah siswa mengamati lingkungan sekitar sekolah, diharapkan siswa 
dapat membuat contoh teks deskripsi dalam bahasa Bugis. 
- Siswa terampil menulis teks deskripsi dalam bahasa Bugis dengan 
memperhatikan struktur teks deskripsi, ciri/kaidah kebahasaan teks 
deskripsi, kalimat dan penggunaan ejaan yang tepat. 
E. Materi Pembelajaran  
1. Struktur teks deskripsi. 
2. Ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi. 
3. Langkah-langkah menulis teks deskripsi. 
4. Contoh teks deskripsi dalam bahasa Bugis. 
F.Media Pembelajaran  
Adapun media pembelajaran yang digunakan pada kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
- Media : Lingkungan 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap  Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal e. Melakukan pengelolaan kelas dengan 
mengucapkan salam, berdoa, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
f. Membangkitkan motivasi siswa. 
g. Melakukan apersepsi. 






Kegiatan Inti Pertemuan I 
f. Mengulas kembali pengertian teks 
deskripsi, struktur teks deskripsi, ciri teks 
deskripsi dan langkah-langkah menulis 
teks deskripsi. 
g. Membahas kesalahan-kesalahan siswa 
menulis teks deskripsi pada pertemuan 
sebelumnya. 
h.  Menunjukkan kembali contoh teks 
deskripsi dalam bahasa Bugis. 
i. Melakukan tanya-jawab tentang struktur 
teks deskripsi dan ciri/kaidah kebahasaan 
teks deskripsi. 
j. Menyampaikan rencana pembelajaran yang 
menggunakan media lingkungan pada 
pertemuan berikutnya dengan cara 
berkelompok. 
k. Memberikan kesempatan kepada siswa 
bertanya tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami. 
Pertemuan II  
e. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok. 
f. Siswa keluar ruangan secara berkelompok 
selama 15 menit untuk mengamati 
lingkungan disekitar sekolah. 
g. Siswa bersama teman kelompoknya 
mengamati lingkungan disekitar sekolah 
dengan cermat, sambil mencatat dikertas 
apa saja yang telah mereka amati. 
h. Siswa mendiskusikan bersama 





i. Siswa kembali ke ruangan dan duduk 
ditempat masing-masing. 
j. Mengarahkan siswa untuk merangkai kata-
kata yang telah didiskusikan bersama 
teman kelompoknya menjadi sebuah 
karangan deskripsi dengan memperhatikan 
struktur teks deskripsi, ciri/kaidah 
kebahasaan teks deskripsi, kalimat dan 
penggunaan ejaan. 
k. Setelah selesai, siswa mengumpulkan 
pekerjaannya. 
Kegiatan Akhir d. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
e. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
f. Mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
H. Sumber Pembelajaran 
- Buku Bahasa Daerah kelas VII 
- Lingkungan Sekitar sekolah 
I. Penilaian Proses dan Penilaian Hasil 
1. Penilaian Proses  
Aktivitas siswa kelas VII.4 SMPN 1 Watansoppeng selama proses 











Aspek yang diamati 
  Keterangan  
Jumlah Aktif Tidak 
Aktif 
1. Sikap siswa dalam 
memperhatikan pembelajaran 
yang disampaikan. 
   
2. Antusiasme siswa dalam bertanya 
mengenai materi pembelajaran. 
   
3. Antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran. 
   
4. Antusiasme siswa dalam 
memperhatikan dan mendata 
objek selama proses pengamatan 
   
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
proses pembelajaran diluar kelas 
   
 
 
2. Penilaian Hasil  
Instrumen: 
c. Tulislah nama, kelas, dan nomor induk anda! 
d. Berdasarkan pengamatan yang anda lakukan terhadap 
lingkungan sekolah, buatlah sebuah teks deskripsi dalam 
bahasa Bugis dengan tema lingkungan sekolah!          
     Pedoman Penilaian  
No. Aspek yang dinilai Bobot 
1. Struktur Teks  4 
2. Kaidah Kebahasaan  4 
3. Kalimat 4 
4. Penggunaan ejaan  4 






                                                                         Watansoppeng, 05 September 2018 
Mengetahui, 
Guru mata pelajaran Bahasa Daerah                                                       Peneliti 
 
Nilawati, S.Pd                                                                                     Ainun Hartina 
NIP. 19700412 199203 2 014                                                              1455041012 
 
 



















Aspek yang diamati 
         Pelaksanaan  
TL TTL 
1. PraPembelajaran  
e. Melakukan pengelolaan kelas 
dengan baik. 
f. Membangkitkan motivasi siswa. 
g. Melakukan apersepsi. 
h. Menyampaikan kompetensi dasar 












2. Kegiatan Inti Pembelajaran  
f. Memperkenalkan materi 
pembelajaran kepada siswa 
sebagai pengantar. 
g. Menyajikan materi dengan baik. 
h. Menampilkan contoh teks 
deskripsi. 
i. Memberikan kesempatan siswa 
untuk menanyakan hal yang tidak 
mereka ketahui. 
j. Membimbing dan memperhatikan  




















3. Penutup  
d. Menyimpulkan butir-butir 
pembelajaran bersama siswa. 
e. Mengadakan refleksi. 








TL : Terlaksana 
TTL : Tidak Terlaksana 
 
                                    












Aspek yang diamati 
         Pelaksanaan  
TL TTL 
1. PraPembelajaran  
e. Melakukan pengelolaan kelas 
dengan baik. 
f. Membangkitkan motivasi siswa. 
g. Melakukan apersepsi. 
h. Menyampaikan kompetensi dasar 








2. Kegiatan Inti Pembelajaran  
f. Memperkenalkan materi 
pembelajaran kepada siswa 
sebagai pengantar. 
g. Menyajikan materi dengan baik. 
h. Menampilkan contoh teks 
deskripsi. 
i. Memberikan kesempatan siswa 
untuk menanyakan hal yang tidak 
mereka ketahui. 
j. Membimbing dan memperhatikan  














3. Penutup  
d. Menyimpulkan butir-butir 
pembelajaran bersama siswa. 
e. Mengadakan refleksi. 








TL : Terlaksana 
















Aspek yang diamati 
Keterangan  
Jumlah Aktif Tidak Aktif 









2. Antusiasme siswa dalam 








3. Antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari 








4. Antusiasme siswa dalam 
memperhatikan dan mendata 








5. Siswa bersungguh-sungguh 


























Aspek yang diamati 
Keterangan  
Jumlah Aktif Tidak Aktif 









2. Antusiasme siswa dalam 








3. Antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari 








4. Antusiasme siswa dalam 
memperhatikan dan mendata 








5. Siswa bersungguh-sungguh 



























Aspek Yang Dinilai  
Skor/Bobot 
 
Nilai 1 2 3 4 
1. 01 2 2 3 4 11 68,75 
2. 02 3 2 3 4 12 75 
3. 03 3 2 3 2 10 62,5 
4. 04 2 2 3 4 11 68,75 
5. 05 2 2 3 4 11 68,75 
6. 06 2 2 2 4 10 62,5 
7. 07 2 2 4 3 11 68,75 
8, 08 2 2 2 2 8 50 
9. 09 2 1 2 4 9 56,25 
10. 010 2 2 3 4 11 68,75 
11. 011 2 2 3 1 8 50 
12. 012 2 2 3 4 11 68,75 
13. 013 2 2 2 4 10 62,5 
14. 014 2 1 2 4 9 56,25 
15. 015 1 1 2 4 8 50 
16. 016 2 2 4 3 11 68,75 
17. 017 2 1 3 4 10 62,5 
18. 018 2 2 4 3 11 68,75 
19. 019 2 2 3 4 11 68,75 
20. 020 2 2 4 4 12 75 
21. 021 2 2 3 4 11 68,75 
22. 022 2 2 3 4 11 68,75 
23. 023 2 2 3 3 10 62,5 
24. 024 3 2 4 4 13 81,25 
25. 025 2 2 3 3 10 62,5 
26. 026 2 2 4 4 12 75 
 
                                                                                                   Pemeriksa 1  
 













Aspek Yang Dinilai  
Skor/Bobot 
 
Nilai 1 2 3 4 
1. 01 3 2 3 4 12 75 
2. 02 3 2 4 4 13 81,25 
3. 03 2 2 3 2 9 56,25 
4. 04 2 2 3 3 10 62,5 
5. 05 2 2 4 2 10 62,5 
6. 06 2 2 2 3 9 56,25 
7. 07 2 2 4 4 12 75 
8, 08 2 2 2 1 7 43,75 
9. 09 2 2 2 4 10 62,5 
10. 010 2 2 2 4 10 62,5 
11. 011 2 2 3 2 9 56,25 
12. 012 2 2 3 3 10 62,5 
13. 013 2 2 3 4 11 68,75 
14. 014 2 1 3 4 10 62,5 
15. 015 2 1 2 4 9 56,25 
16. 016 2 2 3 3 10 62,5 
17. 017 1 1 3 4 9 56,25 
18. 018 2 2 3 3 10 62,5 
19. 019 2 2 4 4 12 75 
20. 020 2 2 3 4 11 68,75 
21. 021 2 2 4 4 12 75 
22. 022 2 2 4 4 12 75 
23. 023 2 2 3 4 11 68,75 
24. 024 2 2 4 4 12 75 
25. 025 2 2 4 3 11 68,75 
26. 026 2 2 3 4 11 68,75 
 
                                                                                                  Pemeriksa 2 
 














Aspek Yang Dinilai  
Skor/Bobot 
 
Nilai 1 2 3 4 
1. 01 3 3 4 4 14 87,5 
2. 02 3 2 4 4 13 81,25 
3. 03 3 3 4 4 14 87,5 
4. 04 3 2 4 4 13 81,25 
5. 05 4 3 4 3 14 87,5 
6. 06 4 2 4 4 14 87,5 
7. 07 3 2 4 3 12 75 
8, 08 3 3 4 4 14 87,5 
9. 09 4 3 3 4 14 87,5 
10. 010 3 3 3 4 13 81,25 
11. 011 3 3 4 3 13 81,25 
12. 012 3 3 3 4 13 81,25 
13. 013 3 3 3 4 13 81,25 
14. 014 3 3 4 4 14 87,5 
15. 015 3 3 4 3 13 81,25 
16. 016 3 3 4 4 14 87,5 
17. 017 4 2 4 4 14 87,5 
18. 018 3 3 4 4 14 87,5 
19. 019 3 3 4 4 14 87,5 
20. 020 3 3 4 3 13 81,25 
21. 021 3 3 4 4 14 87,5 
22. 022 3 2 4 4 13 81,25 
23. 023 3 3 3 4 13 81,25 
24. 024 3 3 4 4 14 87,5 
25. 025 3 3 4 3 13 81,25 
26. 026 3 2 4 3 12 75 
 
                                                                                                  Pemeriksa 1 
 














Aspek Yang Dinilai  
Skor/Bobot 
 
Nilai 1 2 3 4 
1. 01 3 2 4 4 13 81,25 
2. 02 3 3 4 4 14 87,5 
3. 03 3 3 3 4 13 81,25 
4. 04 2 2 4 4 12 75 
5. 05 4 3 4 4 15 93,75 
6. 06 3 2 4 4 13 81,25 
7. 07 3 2 4 4 13 81,25 
8, 08 3 3 3 4 13 81,25 
9. 09 4 2 3 4 13 81,25 
10. 010 3 3 4 4 14 87,5 
11. 011 3 2 4 3 12 75 
12. 012 3 3 4 4 14 87,5 
13. 013 3 3 4 4 14 87,5 
14. 014 4 3 4 4 15 93,75 
15. 015 3 3 4 4 14 87,5 
16. 016 3 2 4 4 13 81,25 
17. 017 4 3 4 4 15 93,75 
18. 018 4 3 4 4 15 93,75 
19. 019 4 3 4 4 15 93,75 
20. 020 3 3 4 4 14 87,5 
21. 021 4 3 4 4 15 93,75 
22. 022 3 3 4 4 14 87,5 
23. 023 3 3 4 4 14 87,5 
24. 024 4 3 4 4 15 93,75 
25. 025 3 2 4 3 12 75 
26. 026 3 2 4 4 13 81,25 
 
                                                                                                  Pemeriksa 2 
 




















1. 01 68,75 75 71,87 
2. 02 75 81,25 78,12 
3. 03 62,5 56,25 59,37 
4. 04 68,75 62,5 65,62 
5. 05 68,75 62,5 65,62 
6. 06 62,5 56,25 59,37 
7. 07 68,75 75 71,87 
8. 08 50 43,75 46,87 
9. 09 56,25 62,5 59,37 
10. 010 68,75 62,5 65,62 
11. 011 50 56,25 53,12 
12. 012 68,75 62,5 65,62 
13. 013 62,5 68,75 65,62 
14. 014 56,25 62,5 59,37 
15. 015 50 56,25 53,12 
16. 016 68,75 62,5 65,62 
17. 017 62,5 56,25 59,37 
18. 018 68,75 62,5 65,62 
19. 019 68,75 75 71,87 
20. 020 75 68,75 71,87 
21. 021 68,75 75 71,87 
22. 022 68,75 75 71,87 
23. 023 62,5 68,75 65,62 
24. 024 81,25 75 78,12 
25. 025 62,5 68,75 65,62 
























1. 01 87,5 81,25 84,37 
2. 02 81,25 87,5 84,37 
3. 03 87,5 81,25 84,37 
4. 04 81,25 75 78,12 
5. 05 87,5 93,75 90,62 
6. 06             87,5 81,25 84,37 
7. 07 75 81,25 78,12 
8. 08 87,5 81,25 84,37 
9. 09 87,5 81,25 84,37 
10. 010 81,25 87,5 84,37 
11. 011 81,25 75 78,12 
12. 012 81,25 87,5 84,37 
13. 013 81,25 87,5 81,25 
14. 014 87,5 93,75 90,62 
15. 015 81,25 87,5 84,37 
16. 016 87,5 81,25 84,37 
17. 017 87,5 93,75 90,62 
18. 018 87,5 93,75 90,62 
19. 019 87,5 93,75 90,62 
20. 020 81,25 87,5 84,37 
21. 021 87,5 93,75 90,62 
22. 022            81,25 87,5 84,37 
23. 023 81,25 87,5 84,37 
24. 024 87,5 93,75 90,62 
25. 025 81,25 75 78,12 


































































Lampiran 7     
























(Kegiatan siswa pada saat proses pengamatan diluar kelas) 
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